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ABSTRAK 

Laporan finansial harus diserahkan dengan segera dan mencakup seluruh harta, 
kewajiban, serta ekuitas yang dimiliki dan dikelola oleh suatu entitas selama 
menjalankan aktivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menilai 
pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan transportasi. Selain itu 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh solvabilitas, ukuran 
perusahaan, dan reputasi KAP terhadap Audit Delay pada perusahaan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 hingga 2022. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. metode analitik. Sampel berjumlah sebelas perusahaan yang dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji 
prasyarat analisis, statistik deskriptif, dan uji hipotesis dengan prosedur analisis regresi 
linier berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan secara statistik antara profitabilitas dan penundaan audit, yang dibuktikan 
dengan nilai p-value sebesar 0,409. Hasil analisis menunjukkan bahwa solvabilitas 
tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap audit delay yang ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,033. Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap audit delay yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,037. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara reputasi auditor dengan audit delay (p = 0,552). Demikian pula analisis 
mengungkapkan bahwa profesionalisme auditor tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap audit delay. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Audit  

Delay. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2021, OJK melakukan 

revisi terhadap PP 45/1995 untuk 
memperketat pengelolaan pasar modal. 
Akibatnya, terdapat peningkatan yang 
signifikan dalam pengenaan denda 
terhadap perusahaan negara, sebesar Rp 
500.000 setiap hari, tanpa batas atas. Hal 
ini berbeda dengan rezim sebelumnya, 
yang denda hariannya sebesar Rp 
100.000,- dengan batas maksimal Rp 
100.000.000. Setiap entitas usaha 
diwajibkan memiliki kemampuan untuk 
menghindari keterlambatan audit, yaitu 
situasi di mana laporan keuangan 
dikirimkan dengan keterlambatan 
(Candra & Anggraeni, 2022a). 

Menurut regulasi ini, entitas 
wajib mengajukan laporan dari auditor 
independen dalam batas waktu 
tertentu. Ketika laporan keuangan tidak 
diumumkan dengan segera, hal tersebut 
mencerminkan adanya masalah internal 
dalam organisasi. Kondisi-kondisi ini 
mengakibatkan penyelesaian audit 
memerlukan waktu lebih lama, yang 
pada akhirnya mengakibatkan 
keterlambatan audit. Sebelum laporan 
keuangan dapat diumumkan, audit 
akan tertunda. Pengukuran penundaan 
audit melibatkan penghitungan 
perbedaan temporal antara akhir tahun 
fiskal dan pengesahan laporan audit 
(Alba et al., 2023). Menurut penelitian 
Puryati (2020), keterlambatan dalam 
proses audit mempengaruhi keakuratan 
informasi dalam laporan keuangan 
yang diragukan. Selain itu, penundaan 
audit yang berkepanjangan 
menciptakan ketidakpastian terkait 
informasi investasi yang diberikan 
kepada pemilik bisnis. Hal ini 
mengakibatkan pemilik bisnis 
mengalami kesulitan dalam 
merumuskan strategi yang seharusnya 

diambil.  
Keterlambatan audit bukan 

merupakan hal baru di Indonesia. 
Meskipun terdapat regulasi mengenai 
kewajiban penyampaian laporan 
keuangan yang sudah melalui proses 
audit, masih banyak perusahaan yang 
tidak memenuhinya. Berikut jumlah 
perusahaan yang terlambat dalam 
mengajukan laporan keuangan mereka: 

 
Tabel 1.JumlahPerusahaanyang 

MengalamiKeterlambatanPenyampaian 
LaporanKeuanganAuditianTahun2019 – 

2022 

 
Dari data dalam tabel di atas, 

pada akhir tahun 2019, Sebanyak 64 
perusahaan belum menyampaikan 
laporan keuangan terkait Peng-LK-
00003/BEI.PP1/06-2020, 96 perusahaan 
belum melaporkan laporan 
keuangannya terkait dengan Peng-LK-
00005/BEI.PP1/06-2021, dan 91 
perusahaan belum melaporkan laporan 
keuangannya terkait dengan Peng-LK-
00003/BEI.PP1/05-2022. Fakta-fakta ini 
mengindikasikan bahwa Beberapa 
emiten yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia masih menghadapi tantangan 
dalam memenuhi batas waktu 
penyampaian laporan keuangannya. 
Pengamatan ini menunjukkan bahwa 
terdapat tantangan dalam proses 
pembuatan laporan keuangan yang 
mengakibatkan waktu penyelesaian 
menjadi lama, mengakibatkan audit 
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menjadi terlambat.  
Menurut penelitian sebelumnya, 

terdapat beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi penundaan audit; 
termasuklah profitabilitas, kelayakan 
keuangan, skala perusahaan, dan 
reputasi auditor. Perusahaan yang 
menunjukkan tingkat profitabilitas yang 
signifikan biasanya menunjukkan 
kecenderungan untuk segera 
mengungkapkan laporan keuangannya, 
karena praktik ini diketahui dapat 
meningkatkan kepercayaan investor 
terhadap entitas tersebut. Hal ini terkait 
dengan situasi PT. Blue Bird Tbk., 
sebuah perusahaan di sektor 
transportasi, yang mengalami kerugian 
sebesar 93,67 miliar selama masa 
pandemi COVID-19. Namun, laba 
bersih perusahaan mengalami 
penurunan signifikan sebesar 159,15% 
Pada periode yang sama tahun 
sebelumnya, jumlahnya mencapai Rp 
158,37 miliar.  

Berdasarkan laporan keuangan 
yang masih dalam tahap pengauditan, 
Bluebird mengalami penurunan 
pendapatan bersih sebesar 39,86% 
selama semester pertama tahun 2020. 
Angka tersebut turun dari 1,91 triliun 
pada semester pertama tahun 2019 
menjadi 1,15 triliun. Dalam paruh 
pertama tahun ini, Blue Bird telah 
melakukan sejumlah langkah untuk 
meminimalisir dampak dari pandemi 
corona. Salah satu dari tindakan 
tersebut adalah mencapai kesepakatan 
dengan pemberi pinjaman berupaya 
mendapatkan keringanan dengan 
mengurangi atau menunda pembayaran 
jumlah utang utama.  

Indikator kemampuan suatu 
entitas untuk memenuhi seluruh 
kewajiban finansialnya dalam keadaan 
likuidasi dikenal sebagai tingkat 

solvabilitas (Wijaya & Anggraeni, 2022). 
Khususnya, hal ini memungkinkan 
untuk menilai kapasitas organisasi 
dalam memenuhi kewajiban 
finansialnya dalam jangka waktu yang 
panjang. Dampaknya adalah 
bertambahnya jumlah transaksi yang 
harus diperiksa oleh pihak auditor, 
yang mungkin berakibat pada 
penundaan dalam proses audit (Marina 
et al., 2021).  

Dalam studi yang dilakukan oleh 
Anggraeni dkk. (2022), dimaklumi 
bahwa pengukuran ukuran perusahaan 
berfungsi sebagai metrik untuk 
mengevaluasi tingkat ekspansi dalam 
suatu perusahaan. Parameter ini berasal 
dari nilai agregat aset yang dimiliki oleh 
organisasi. Secara umum, dapat dilihat 
bahwa organisasi yang lebih besar 
menunjukkan tingkat kompleksitas 
operasional yang lebih besar, sehingga 
memerlukan alokasi waktu dan sumber 
daya yang lebih besar untuk 
perencanaan dan pelaksanaan audit, 
dibandingkan dengan organisasi yang 
lebih kecil. Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Santoso (2021) dan 
Adiraya serta Sayidah (2019) 
menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki efek mengurangi 
keterlambatan dalam proses audit.  

Kepercayaan masyarakat dan 
kecepatan dalam menyelesaikan audit 
didapat dari prestasi auditor, yang pada 
gilirannya membangun reputasi Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Kualitas 
pelayanan unggul yang diberikan oleh 
KAP memiliki dampak besar terhadap 
reputasi mereka.  

Pentingnya auditor berkualitas 
tinggi adalah untuk mencegah 
kemungkinan manipulasi laporan 
keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan secara publik. Individu 
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yang membeli atau memiliki saham 
dalam perusahaan dapat menderita 
kerugian akibat laporan keuangan yang 
tidak akurat. Sebagai perbandingan 
dengan sektor transportasi lainnya, 
peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 
kualitas audit khususnya di sektor 
transportasi, yang dianggap sebagai 
saham yang lebih stabil dalam 
menghadapi krisis ekonomi atau 
perubahan nilai mata uang. Hal ini 
dikarenakan beberapa sektor 
transportasi masih membutuhkan 
keadaan khusus untuk beroperasi, 
sebab produk dan layanannya sangat 
penting bagi masyarakat Indonesia 
secara umum. Oleh karena itu, bisnis di 
sektor ini harus dapat menyajikan 
laporan keuangan yang berkualitas dan 
informatif, yang akan memudahkan 
para investor dalam mengambil 
keputusan yang tepat. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan mencerminkan 
situasi finansial perusahaan pada saat 
ini atau selama jangka waktu penelitian 
(Kasmir, 2017). Bagaimana manajemen 
memanfaatkan sumber daya juga 
tercermin dalam laporan keuangan. 
Sesuai dengan pedoman yang 
dituangkan dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1 
2019:9), tujuan utama laporan keuangan 
adalah untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus 
kas suatu entitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang diperoleh dari laporan 
keuangan akan ditawarkan manfaat 
bagi sebagian besar individu yang 
memanfaatkannya dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Namun, 
berdasarkan penelitian Santiago & 

Estiningrum (2021), laporan keuangan 
seringkali mencakup berbagai informasi 
yang akan dijadikan dasar untuk 
menetapkan kebijakan perusahaan. 
 
Audit 

Auditor Tugasnya meliputi 
melakukan analisis terhadap laporan 
keuangan yang telah dihasilkan oleh 
manajemen. Proses pemeriksaan ini 
meliputi pencermatan terhadap bukti-
bukti yang telah dikaji dan dinilai 
secara menyeluruh, sebagaimana 
dikemukakan oleh Hery (2019). Tujuan 
utama melakukan audit laporan 
keuangan adalah untuk memastikan 
kecukupan dan kesesuaian laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh suatu 
organisasi, sehingga memastikan 
kepatuhannya terhadap prinsip dan 
standar akuntansi yang relevan 
dianggap sebagai representasi yang 
akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Hery, 2019). 
 
Profitabilitas 

Tingkat keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mendapatkan laba 
tercermin dari rasio yang dikenal 
sebagai profitabilitas (Wijaya & 
Anggraeni, 2022). Profitabilitas 
merupakan ukuran sejauh mana 
suksesnya suatu perusahaan dalam 
mendapatkan laba, dan mencerminkan 
seberapa efektif perusahaan 
memanfaatkan sumber dayanya untuk 
mendapatkan keuntungan dari investasi 
dan penjualan. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas, semakin besar peluang 
bagi perusahaan untuk menciptakan 
keuntungan bagi dirinya sendiri 
 
Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau leverage 
menggambarkan sejauh mana aset 
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suatu perusahaan berperan dalam 
membiayai utangnya. Solvabilitas, 
dengan demikian, Pemanfaatan metrik 
ini dapat berfungsi sebagai sarana 
untuk mengevaluasi sejauh mana 
kewajiban utang suatu perusahaan 
sebanding dengan nilai asetnya secara 
keseluruhan (Ass, 2020). Lebih jauh lagi, 
solvabilitas juga disebut sebagai 
parameter yang digunakan untuk 
mengevaluasi kapasitas perusahaan 
dalam menanggung utang-utangnya. 
 
Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan studi yang dilakukan 
oleh Widiastari dan Yasa (2018), bisnis 
dapat dikelompokkan ke Klasifikasi 
tersebut mencakup tiga kategori 
berbeda, yaitu korporasi raksasa, usaha 
menengah, dan usaha skala kecil. 
Kriteria untuk penggolongan ini dapat 
berdasarkan pada jumlah aktiva, omzet 
penjualan, nilai saham, dan variabel 
lainnya, seperti yang dijabarkan oleh 
Mubarrok dan Islam (2020). 
 
Reputasi Auditor 
Seorang individu yang memenuhi 
syarat untuk meneliti dan mengevaluasi 
laporan keuangan dan aktivitas 
perusahaan atau institusi dikenal 
sebagai auditor. Peran auditor 
melibatkan pengawasan pekerjaan agen 
melalui laporan keuangan. Tugas 
menjaga reputasi auditor dan 
menjunjung kepercayaan masyarakat 
yang diakui secara umum terletak pada 
auditor itu sendiri. Ini termasuk 

kewajiban untuk menjaga integritas 
profesinya, serta reputasi KAP tempat 
mereka bekerja (Niditia & Pertiwi, 
2021). 

 
METODE  

Metodologi penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kuantitatif yang ditandai dengan 
pemanfaatan data numerik untuk 
keperluan pengumpulan data, 
memahami, dan menunjukkan hasil 
dari studi (Kusumastuti et al., 2020). 
Penelitian ini berlangsung dalam 
rentang waktu dari tahun 2018 hingga 
2022, dan melibatkan 43 perusahaan di 
sektor transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari 
perusahaan di sektor transportasi 
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2018 hingga 2022. Metodologi yang 
digunakan untuk analisis data adalah 
dengan menggunakan pendekatan 
regresi linier berganda. Analisis data 
dan penyajian hasil dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS versi 26.0 
yang sering digunakan dalam bidang 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Berbagai uji 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
dan uji hipotesis dilakukan untuk 
menilai validitas dan signifikansi 
temuan dalam penelitian ini.  
 
HASIL 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel2.HasilPengujianStatistikDeskripstif 
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Berdasarkan Tabel2, Untuk 
Variabel Profitabilitas (ROA) (X1), Data 
menunjukkan nilai rata-rata 0,895. 
Variabel Solvabilitas (DER) yang 
dinotasikan dengan X2 memiliki nilai 
rata-rata sekitar 1,1227. Variabel Ukuran 
Perusahaan (X3) menunjukkan rata-rata 
sekitar 28,1456. Sementara itu, Variabel 
Reputasi Audit (X4) menampilkan rata-
rata sekitar 0,27. Terakhir, Variabel 
Penundaan Audit (Y) memiliki rata-rata 
sekitar 95,78. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
 

Hasil analisis sebelumnya 
menunjukkan bahwa titik-titik tersebar 
mengikuti pola sekitar garis diagonal, 
menandakan bahwa model regresi 
mengikuti distribusi normal. Untuk 
menguji distribusi data, Tes 
Kolmogorov-Smirnov digunakan. Jika 
nilai p sama dengan atau lebih besar 
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
data kemungkinan besar mengikuti 
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansinya di bawah 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa data tersebut tidak 
mungkin mengikuti distribusi normal. 

Tabel3. HasilUjiAutokorelasi 

Indeks Durbin Watson (DW) yang 
terukur adalah 1.937 dengan batas atas 
(dU) sekitar 1.7681 dan batas bawah 
(dL) sekitar 2.2319, Bukti menunjukkan 
bahwa DW terletak dalam kisaran dU 
dan 4–dU. Lebih tepatnya, nilai DW 

sebesar 1,937 berada di bawah nilai 
kritis 2,2319 namun melebihi ambang 
batas bawah sebesar 1,7681 yang 
ditentukan oleh tingkat signifikansi 95% 
(0.05). Oleh karena itu, berdasarkan 
hasil uji Durbin Watson, tidak 
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ditemukan adanya autokorelasi dalam 
model regresi. 

 

 
Gambar 2. Grafik Uji 
Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan temuan yang 

disajikan pada Gambar 2, data sisa yang 
diperoleh dari model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak 
menunjukkan pola apa pun yang 
terlihat. Hasilnya merata baik di atas 

maupun di bawah titik nol, 
menunjukkan tidak adanya 
heteroskedastisitas. 

 
Tabel4.HasilUjiMultikolinearitas 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

  

.902 1.109 

.842 1.187 

.878 1.139 

.860 1.162 

Menunjukkanbahwa tidak 
terdapat keadaan multikolinieritas atau 
korelasi di antara variabel independen 
dalam kerangka model regresi ini, 
seperti telah digambarkan dalam tabel 
sebelumnya. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel5.Hasil nalisis Regresi LinierBerganda 

Berdasarkan persamaan regresi 
dapat disimpulkan bahwa nilai audit 
delay diperkirakan sebesar 21,513 ketika 
tidak terdapat variabel independen 
yang ditunjukkan dengan konstanta (α) 
sebesar 21,513. Koefisien sebesar -12,471 
untuk variabel Return on Assets (ROA) 
menunjukkan bahwa setiap 
penambahan kenaikan ROA satu satuan 
maka akan terjadi penurunan Audit 
Delay sebesar 12,471 satuan. Koefisien 
sebesar 4,183 untuk variabel DER 

menunjukkan bahwa setiap 
penambahan kenaikan DER maka akan 
terjadi peningkatan Audit Delay sebesar 
4,183 satuan. Koefisien SIZE sebesar 
4,077 menunjukkan bahwa untuk setiap 
penambahan satuan kenaikan SIZE, 
maka terjadi peningkatan Audit Delay 
sebesar 4,077 satuan. Koefisien Reputasi 
Auditor sebesar 3,829 menunjukkan 
bahwa kenaikan Reputasi Auditor 
sebesar satu unit dikaitkan dengan 
penurunan Audit Delay sebesar 3,829. 

Tabel6.HasilUjiT 
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Data hasil uji t untuk masing-
masing variabel ditemukan, seperti 
yang ditunjukkan dalam tabel 6, yakni 
Untuk variabel profitabilitas (X1), uji t 
menghasilkan nilai thitung sebesar -
0,832 dengan tingkat signifikansi 0,409. 
Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau nilai P 0.05 (α = 5%), 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2.00856, 
yang menunjukkan bahwa -0,832 
kurang dari 2.00856 atau 0,409 lebih dari 
0.05. H1 telah ditolak. Akibatnya, ROA 
tidak mempengaruhi Audit Delay. 
Untuk variabel solvabilitas (X2), uji t 
menghasilkan nilai thitungsebesar2.133 
dengantingkatsignifikansi0,033. 
Denganmenggunakan batassignifikansi 
atau nilai P 0.05 (α = 5%), diperoleh nilai 
ttabel sebesar 2.00856, yang 
menunjukkan bahwa 2.133 lebih dari 
2.00856 atau 0,033 kurang dari 0.05. H2 
telah diterima. Akibatnya, DER 
mempengaruhi Audit Delay. Untuk 

variabel Ukuran Perusahaan (X3), uji t 
menghasilkan nilai thitung sebesar 2.551 
dengan tingkat signifikansi 0,037. 
Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau nilai P 0.05 (α = 5%), 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2.00856, 
yang menunjukkan bahwa 2.551 lebih 
dari 2.00856 atau 0,037 kurang dari 0.05. 
H3 telah diterima. Akibatnya, SIZE 
mempengaruhi Audit Delay. Untuk 
variabel Reputasi Auditor (X4), uji t 
menghasilkan nilai thitung sebesar -
0.599 dengantingkatsignifikansi0,552. 
Denganmenggunakanbatassignifikansi 
atau nilai P 0.05 (α = 5%), diperoleh nilai 
ttabel sebesar 2.00856, yang 
menunjukkan bahwa -0.599 kurang dari 
2.00856 atau 0,552 lebih dari 0.05. H4 
telah ditolak. Akibatnya, Reputasi 
Auditor tidak dapat mempengaruhi 
Audit Delay. 
 

Tabel7.HasilUjiF 

 
Berdasarkan tabel uji f di atas, 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.455 
dengan nilai sig. sebesar 0.230. Nilai 
Ftabel sebesar 2.56. Sehingga 1.455 < 
2.56 atau 0.230 > 0.05, hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis ditolak. 

Artinya semua variabel independent 
tidak dapat mempengaruhi variabel 
dependen secara bersama – sama 
(simultan). 
 

Tabel 8. Hasil Uji Deteminan (Adjusted R2) 
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Dari informasi dalam tabel, 
didapatkan R2 disesuaikan sebesar 
0,0104, atau setara dengan 10,4 persen. 
Hal ini menandakan bahwa ROA, DER, 
Ukuran, dan Reputasi Audit 
berkontribusi sebanyak 10,4 persen 
pada variasi dari penundaan audit. 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Audit Delay 

Ukuran profitabilitas 
menunjukkan sejauh mana suatu bisnis 
mampu menghasilkan keuntungan 
finansial. Oleh karena itu, ketika tingkat 
profitabilitas meningkat, maka 
kapasitas bisnis untuk menghasilkan 
keuntungan juga meningkat. Karena itu, 
tingkat profitabilitas yang tinggi 
cenderung mengurangi kemungkinan 
terjadinya penundaan audit. 

Hipotesis awal mengenai 
pengaruh keterlambatan audit terhadap 
profitabilitas telah terbukti tidak benar. 
Dampak profitabilitas terhadap audit 
delay ditemukan tidak signifikan secara 
statistik pada penelitian yang dilakukan 
oleh Niditia dan Pertiwi (2021). 
Perusahaan publik di Indonesia yang 
telah melakukan penawaran umum 
perdana dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) wajib menyampaikan 
laporan keuangan tahunan kepada 
Bapepam dan LK, dan selanjutnya 
mengungkapkannya kepada 
masyarakat umum dalam jangka waktu 
yang ditentukan pada tanggal tiga. 
bulan atau 90 hari kerja. Topik yang 
dibahas diatur dalam Keputusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam) dan Laporan Keuangan (LK) 
Nomor: KEP-346/BL/2011 juncto 
Peraturan Nomor X.K.2 yang mengatur 
tentang tata cara menyajikan laporan 
keuangan. 
 
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit 
Delay 

Penelitian ini memberikan bukti 
empiris yang mendukung dalil teoritis 
kedua, yang menyatakan bahwa derajat 
solvabilitas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap terjadinya 
keterlambatan proses audit. 
Pengamatan ini sejalan dengan temuan 
penelitian Sari dan Nisa (2022) yang 
juga menunjukkan adanya hubungan 
antara tingkat solvabilitas dengan audit 
delay. 

Fenomena ini muncul karena fakta 
bahwa organisasi yang menunjukkan 
rasio utang melebihi penilaian aset 
mereka dihadapkan pada tingkat risiko 
yang tinggi dalam hal potensi kerugian 
finansial. Proses pemeriksaan dan 
pelaporan utang akan memakan lebih 
banyak waktu, yang berpotensi 
memperlambat proses audit oleh 
auditor. Oleh karena itu, auditor akan 
melakukan penelaahan lebih cermat 
terhadap laporan keuangan yang akan 
diaudit karena hal ini memiliki 
signifikansi besar terhadap 
kesinambungan operasional 
perusahaan. Sebagai hasil dari hal ini, 
dapat disimpulkan bahwa durasi audit 
berkorelasi negatif dengan tingkat 
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solvabilitas. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan jumlah aset, volume 
penjualan, nilai saham, dan variabel 
lainnya, suatu usaha dapat 
dikelompokkan ke dalam kategori besar 
atau kecil. Terdapat korelasi positif 
antara kuantitas aset yang dimiliki 
suatu perusahaan dan ukurannya secara 
keseluruhan. 

Temuan hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara ukuran perusahaan dengan 
terjadinya keterlambatan proses audit. 
Penemuan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Dura (2017) yang 
menemukan adanya hubungan positif 
antara ukuran perusahaan dengan 
lamanya prosedur audit. Fenomena ini 
terjadi sebagai akibat dari 
kecenderungan umum di dalam 
perusahaan besar untuk memberikan 
insentif kepada manajemen untuk 
menghambat laju prosedur audit. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan terbalik antara 
ukuran perusahaan dan durasi audit 
delay. 
 
Pengaruh Reputasi Audit terhadap 
Audit Delay 

Untuk mempertahankan citra dan 
kepercayaan masyarakat, auditor 
memiliki kewajiban untuk memelihara 
integritas dalam menjalankan 
profesinya di bawah naungan KAP 
tempat mereka bekerja. 

Hipotesis keempat dalam 
penelitian ini tidak mendukung klaim 
bahwa reputasi auditor memengaruhi 
tingkat keterlambatan audit. 
 

Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran 
Perusahaan, dan Reputasi Auditor 
Terhadap Audit Delay 

Dengan peningkatan profitabilitas 
perusahaan, kecenderungan untuk 
menunda audit juga meningkat. Di sisi 
lain, jika tingkat solvabilitas perusahaan 
meningkat, audit cenderung mengalami 
penundaan lebih lama karena risiko 
kerugian yang lebih tinggi. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi auditor untuk 
meningkatkan kewaspadaan ketika 
meneliti laporan keuangan yang 
termasuk dalam lingkupnya untuk 
tujuan melakukan audit, mengingat hal 
ini memiliki dampak penting terhadap 
kelangsungan bisnis perusahaan.  

Temuan penelitian ini 
menunjukkan hipotesis kelima yang 
mengemukakan bahwa penundaan 
audit dipengaruhi oleh solvabilitas, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 
reputasi auditor, tidak dapat diterima. 
Temuan ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Apriyana 
dan Rahmawati pada tahun 2017. 

 
KESIMPULAN 

Hasil dan pembahasan 
sebelumnya mengindikasikan bahwa 
tidak ada pengaruh profitabilitas 
terhadap penundaan audit, 
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,409. Sementara 
itu, solvabilitas memengaruhi 
penundaan audit, yang dibuktikan oleh 
nilai signifikansi sebesar 0,033. Selain 
itu, reputasi auditor tidak memiliki 
dampak signifikan terhadap penundaan 
audit, sebagaimana ditunjukkan oleh 
nilai signifikansi sebesar 0,037. 
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